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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perpangkatan
berdasarkan Teori Kastolan yang mengelompokkan kesalahan menjadi tiga kategori, yaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Tes berbentuk uraian singkat
sebanyak 10 soal diberikan kepada 12 siswa kelas VIII MTs Azzainiyah II. Berdasarkan hasil tes, dipilih
tiga siswa yang masing-masing mewakili jenis kesalahan dominan untuk dianalisis lebih lanjut melalui
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan konseptual muncul akibat ketidakmampuan
siswa dalam menerapkan sifat-sifat perpangkatan dengan tepat. Kesalahan prosedural disebabkan oleh
ketidakmampuan menyelesaikan langkah penyelesaian soal hingga tuntas, sedangkan kesalahan teknik
terjadi karena kekeliruan perhitungan yang diakibatkan kurangnya ketelitian. Faktor-faktor penyebab
kesalahan meliputi lemahnya pemahaman konsep, kelalaian mengikuti prosedur, dan kurangnya perhatian
pada detail perhitungan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang memfokuskan
pada penguatan konsep, pembiasaan prosedur yang runtut, serta pelatihan ketelitian perhitungan untuk
meminimalkan kesalahan dan meningkatkan pemahaman konsep perpangkatan.

Kata Kunci: Kesalahan, Kastolan, Perpangkatan

ABSTRACT

This study aims to analyze students’ errors in solving exponentiation problems based on Kastolan’s
Theory, which classifies errors into three categories: conceptual errors, procedural errors, and technical
errors. This research employed a descriptive qualitative method with data collection techniques
consisting of tests and interviews. A short-answer test comprising 10 questions was administered to 12
eighth-grade students at MTs Azzainiyah Il. Based on the test results, three students representing each
dominant type of error were selected for further analysis through interviews. The findings revealed that
conceptual errors occurred due to students’ inability to correctly apply the properties of exponents.
Procedural errors were caused by the inability to complete problem-solving steps to the end, while
technical errors were due to computational mistakes resulting from a lack of accuracy. The factors
contributing to these errors included weak conceptual understanding, negligence in following
procedures, and insufficient attention to calculation details. These findings highlight the importance of
implementing learning strategies that focus on strengthening conceptual understanding, fostering
consistent procedural steps, and practicing calculation accuracy to minimize errors and enhance
students’ comprehension of exponentiation concepts.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif siswa [1]. Salah satu konsep fundamental yang
diajarkan di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah perpangkatan. Dalam Kurikulum Merdeka,
materi perpangkatan mulai diperkenalkan pada kelas VII fase D, mencakup pangkat bilangan bulat positif,
nol, dan negatif, serta sifat-sifat operasinya. Pemahaman yang baik terhadap konsep ini sangat penting karena
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menjadi landasan bagi materi lanjutan seperti logaritma di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Meskipun
bersifat mendasar, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa kerap mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep perpangkatan.

Kesalahan yang sering muncul antara lain meliputi penerapan sifat-sifat pangkat yang keliru,
kesalahan dalam mengoperasikan tanda negatif, dan pengabaian langkah-langkah penyelesaian yang
sistematis [2]. Kesalahan tersebut dapat mengindikasikan lemahnya pemahaman konseptual maupun
prosedural siswa [3]. Lemahnya pemahaman ini berpotensi menghambat penguasaan materi lanjutan,
sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus dari pendidik agar siswa dapat mengatasinya. Analisis
kesalahan siswa menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika [4].

Salah satu kerangka yang sering digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika adalah teori Kastolan yang mengklasifikasikan kesalahan ke dalam beberapa
kategori, seperti kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknis [5], [6]. Indikator dari
kesalahan konseptual antara lain: a) kesalahan menetapkan rumus atau teorema dalam menyelesaikan soal; b)
penggunaan rumus, teorema, maupun cara yang menyimpang dari ketentuan rumus, c) tidak menyertakan
rumus, teorema, maupun cara dalem menyelesaikan soal. Indikator dari kesalahan prosedural yaitu salah
dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian soal. Indikator kesalahan teknik yaitu kesalahan pada
proses perhitungan matematika saat menyelesaikan soal [7]. Melalui analisis berbasis teori Kastolan, guru
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai letak kesalahan siswa serta merancang intervensi
pembelajaran yang tepat sasaran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perpangkatan menggunakan Teori Kastolan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif,
sehingga dapat meminimalkan kesalahan siswa dan meningkatkan pemahaman konsep perpangkatan secara
menyeluruh.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perpangkatan
menggunakan Teori Kastolan. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik tes dan wawancara. Tes
dilakukan untuk melacak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perpangkatan berdasarkan Teori
Kastolan. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes berbentuk uraian singkat sebanyak 10
soal. Soal tes diberikan kepada 12 siswa kelas VIII MTs Azzainiyah II. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa
dalam menyelesaikan soal tes, peneliti memilih 3 siswa untuk dijadikan subjek penelitian. Ketiga subjek
diambil berdasarkan kesalahan yang paling dominan yang dilakukan siswa pada masing-masing kesalahan
menurut Teori Kastolan. Selanjutnya, ketiga subjek tersebut akan diwawancara untuk mengklarifikasi
kesalahan subjek berdasarkan lembar jawaban soal tes. Analisis data pada penelitian ini meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 12 siswa kelas VIII MTs Azzainiyah II. Dari 12 siswa dipilih satu siswa
yang melakukan kesalahan yang paling dominan pada masing-masing jenis kesalahan berdasarkan Teori
Kastolan. Dengan kata lain, subjek penelitian ini sebanyak 3 siswa yaitu S7, S4, dan S11. S7 dipilih karena
dominan melakukan kesalahan konseptual. S4 dipilih karena dominan melakukan kesalahan prosedural. S11
dipilih karena dominan melakukan kesalahan teknik.

3.1. Kesalahan Konseptual

Berdasarkan lembar jawaban, diperoleh informasi bahwa S7 mengalami kesalahan konseptual dalam
menyelesaikan soal pada nomor 2, 4, 5, 6, 8, dan 9. Dalam menyelesaikan soal-soal tersebut, S7 tidak
menerapkan sifat perpangkatan yang telah dipelajari. Pada jawaban soal nomor 2 (Gambar 1), S7 menuliskan
23 4+ 23 = 45 Hal ini tidak sesuai dengan sifat perpangkatan, seharusnya 23 + 23 =8+ 8 = 16. Pada

jawaban soal nomor 4 (Gambar 2) dapat kita lihat bahwa S7 menuliskan a? —b =371 — (—1) = 3%1 + 1.
Hal ini tentu saja keliru karena berdasarkan sifat perpangkatan a™ = ain Dengan demikian nilai dari a? — b

seharusnya 371 — (—1) = § +1= é + % = g . Pada jawaban soal nomor 5 (Gambar 3), S7 menuliskan
23 x 32 = 6°. Hal ini juga keliru, seharusnya 23 X 32 = 8 x 9 = 72.
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Gambar 1. Hasil pekerjaan S7 pada soal nomor 2

A) . Oekoladi - @ -
i ¢ =1

Ditoega = Q° -1
-\
30-“)0‘\0 - \]b,\o -h - ('\3

Gambar 2. Hasil pekerjaan S7 pada soal nomor 4
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Gambar 3. Hasil pekerjaan S7 pada soal nomor 5
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan S7 pada soal nomor 6
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan S7 pada soal nomor 8

%) Diton - = (07
bL=0
() ony. = N
Towol, 0 - (070 = (07

Gambar 6. Hasil Pekerjaan S7 pada soal nomor 9

5
Berdasarkan jawaban soal nomor 6 (Gambar 4), S7 menuliskan 7° + 73 = Z—3 =12 = 1, sedangkan

sifat perpangkatan menyatakan bahwa a™ + a™ = a™ ™. Seharusnya jawaban yang benar adalah 75 + 73 =
7573 = 72, Pada jawaban soal nomor 8 (Gambar 5), dalam menyelesaikan soal nomor 8, S7 menuliskan
(42)3 4+ 4 =4%"3 + 4 =45+ 4. Hal ini tidak sesuai dengan sifat perpangkatan, seharusnya sifat yang
dipakai dalam menyelesaikan soal tersebut adalah sifat (a™)™ = a™". Jadi jawaban yang benar untuk soal
nomor § adalah (42)3 + 4 = 42%3 + 4 = 45 + 4 = 4096 + 4 = 4100. Pada jawaban soal nomor 9 (Gambar
6), S7 menuliskan 107° = 107, hal ini tidak sesuai dengan sifat perpangkatan a® = 1, sehingga seharusnya
jawaban yang tepat adalah 107° = 1. Pada saat wawancara, S7 mengungkapkan bahwa dirinya tidak paham
terkait materi perpangkatan. Dalam menyelesaikan soal yang diberikan, S7 tidak mengerti harus
menggunakan sifat perpangkatan yang mana. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [8] yang menyatakan
bahwa kesalahan siswa dalam menentukan rumus serta ketidakpahaman siswa terhadap materi membuat
jawaban yang diperoleh siswa menjadi kurang tepat.
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3.2. Kesalahan Prosedural

q \ D‘(FC{G\\U‘I Qb
= -1
Mang 2 a® - b

W\ —~

lawctb :Clb = 3-\ =

Gambar 7. Hasil pekerjaan S4 pada soal nomor 4
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Gambar 8. Hasil pekerjaan S4 pada soal nomor 8
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Gambar 9. Hasil pekerjaan S4 pada soal nomor 10

Berdasarkan lembar jawaban, diperoleh informasi bahwa S4 melakukan kesalahan prosedural pada
soal nomor 4, 8, dan 10. S4 mengerjakan soal-soal tersebut dengan beberapa langkah penyelesaian tetapi

belum selesai, sehingga belum diperoleh jawaban yang tepat. Pada jawaban soal nomor 4 (Gambar 7), S4
1

mengerjakan soal nomor 4 sampai pada langkah mencari nilai a®? = 371 = > tetapi S4 tidak melanjutkan

kembali pekerjaannya untuk mencari apa yang ditanyakan yaitu a? — b. Seharusnya jawaban yang tepat
adalah a? — b =371 — (-1) = §+ 1= % + % = g . Pada jawaban soal nomor § (Gambar 8), S4 menuliskan
(4%)3 + 4 = 423 + 4 = 4° + 4, kemudian menghitung nilai 4% =4 X4 X 4 X 4 X 4 X 4 = 4096. Tetapi
S4 tidak melanjutkan langkah penyelesaian selanjutnya yaitu dijumlahkan dengan 4, sehingga S4 belum
menemukan jawaban yang tepat. Seharusnya (42)3 +4 = 42%3 4+ 4 =4° + 4 = 4096 + 4 = 4100. Pada
jawaban soal nomor 10 (Gambar 9), S4 sudah mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanya, tetapi
dalam mengerjakan soal nomor 10, S4 tidak menyelesaikan sampai langkah akhir. S4 hanya
mensubstitusikan nilai a dan b pada a X b tanpa mencari nilainya. Seharusnya jawaban yang tepat a X b =

4 3/ T 256 9 2304
langkah tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [9] yang menyatakan bahwa pada kesalahan

prosedural siswa cenderung tidak menyelesaikan langkah pengerjaan sampai selesai, sehingga jawaban yang
diperoleh kurang tepat.

Nt o1 1 1 . .
(—) + (—) = —+ - = —— Berdasarkan hasil wawancara S4 mengatakan bahwa lupa menyelesaikan
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3.3. Kesalahan Teknik

1). D\\&Qto\\\i\ :q = 4
b=3
D‘toqu QP

jawob :q® = 4x4qxy = St.

Gambar 10. Hasil pekerjaan S11 pada soal nomor 1
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Gambar 11. Hasil pekerjaan S11 pada soal nomor 2
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Gambar 12. Hasil pekerjaan S11 pada soal nomor 7
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Gambar 13. Hasil pekerjaan S11 pada soal nomor 8

Berdasarkan lembar jawaban diperoleh informasi bahwa S11 melakukan kesalahan teknik dalam
menyelesaikan soal nomor 1, 2, 7, dan 8 yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan. Pada jawaban soal
nomor 1 (Gambar 10), S11 menuliskan a? = 4 X 4 X 4 = 56, jawaban ini keliru karena nilai 4 X 4 X 4 =
64. Pada jawaban soal nomor 2 (Gambar 11), S11 menuliskan 23 x 23 = 8 + 8 = 64 jawaban ini juga
kurang tepat karena 23 X 23 = 8 + 8 = 16. Pada jawaban soal nomor 7, S11 juga melakukan kesalahan
perhitungan dalam menentukan nilai (6 X 8)2. S11 menuliskan (6 X 8)2 = 242 = 576 scharusnya (6 X
8)? = 48? = 2304 atau menggunakan sifat perpangkatan (6 X 8)? = 62 x 82 = 36 X 64 = 2304. Pada soal
nomor 8 (Gambar 13), S11 menuliskan (42)3 + 4 = 423 + 4 =45+ 4 = 4096 + 4 = 4010. Nilai ini
keliru, 4096 + 4 # 4010. Jawaban yang tepat adalah (42)3 4+ 4 = 42"3 + 4 = 45 + 4 = 4096 + 4 = 4100.
Berdasarkan hasil wawancara S11 menyatakan kurang hati-hati dalam proses perhitungan sehingga jawaban
yang diperoleh keliru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [10] yang menyatakan bahwa kesalahan proses
perhitungan muncul karena siswa tidak berhati-hati dalam melakukan perhitungan dan kurang
memperhatikan tanda operasi, sehingga menyebabkan jawaban akhir keliru.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
perpangkatan pada siswa kelas VIII MTs Azzainiyah II mencakup tiga kategori menurut Teori Kastolan,
yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual terjadi ketika
siswa tidak memahami atau salah menerapkan sifat-sifat perpangkatan. Kesalahan prosedural terjadi karena
siswa tidak menyelesaikan langkah penyelesaian hingga tuntas meskipun langkah awal sudah benar.
Kesalahan teknik berkaitan dengan kekeliruan perhitungan yang disebabkan kurangnya ketelitian. Faktor-
faktor tersebut dipengaruhi oleh lemahnya pemahaman konsep, kelalaian dalam mengikuti prosedur, serta
kurangnya perhatian pada detail perhitungan. Hasil temuan ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran
yang menekankan penguatan konsep, pembiasaan prosedur yang runtut, serta latihan ketelitian perhitungan,
sehingga kesalahan siswa dapat diminimalkan dan pemahaman konsep perpangkatan dapat meningkat secara
menyeluruh.
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